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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas XII Semester 1 SMAN 1 Kadipaten Kabupaten
Majalengka Tahun Pelajaran 2018/2019”, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan model pembelajaran cooperatif model Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XII semester 1 SMAN 1 Kadipaten
Tahun Pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPS.1 dengan jumlah siswa
26 orang berlokasi di SMAN 1 Kadipaten Kabupaten Majalengka. Data yang diperoleh di lapangan
dianalisis menggunakan analisis deskviptif komparatif yaitu dengan membandingkan hasil antar
siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 69%, pada
siklus I 80%, dan pada siklus Il 89%. Hal ini berarti penggunaan pembelajaran cooperatif model
Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode CTL, Kegiatan Pembelajaran, Hasil Belajar:

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya pembelajaran bahasa, yakni
belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menimbulkan
penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia.

Melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa mempunyai penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini dimaksudkan agar siswa siap
mengakses situasi lokal, regional, nasional, dan global yang berorientasi pada keterbukaan
dan kemasadepanan. Standar ini diarahkan agar siswa terbuka terhadap beraneka ragam
informasi yang hadir di sekitar siswa dan dapat menyaring yang berguna, belajar menjadi
diri sendiri, dan siswa menyadari akan eksistensi budayanya sehingga tidak melupakan
lingkungannya.

Apa yang dikemukakan di atas, belum sepenuhnya dapat terwujud sesuai harapan,
kenyataan di lapangan dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
masih rendah. Hal ini tercermin dari hasil belajar siswa kelas XII IPS.1 SMA Negeri 1
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Kadipaten Kabupaten Majalengka, pada tiga kali ulangan harian dengan menunjukkan
rata-rata kurang dari nilai 75. Dari ulangan harian yang dilaksanakan, + 40% siswa
mendapatkan nilai di bawah 75. hal tersebut dapat diartikan, bahwa pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut belum mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengan kata lain, pemahaman siswa XII IPS.1 SMA Negeri 1 Kadipaten
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan baru mencapai sekitar 60%.

Secara tidak disadari, karena rutinitas apakah siswa telah atau belum memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sejauh mana siswa telah mengerti (understanding)
dan atau hanya sekedar tahu (knowing), tentang konsep Bahasa Indonesia yang sudah
disampaikan dalam proses pembelajaran. Rutinitas yang dilakukan tersebut kurang
meliputi penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton, kurangnya
pelaksanaan evaluasi selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.

Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan metode-
metode pembejaran yang dapat menggali potensi siswa secara optimal, lebih cenderung
ke metode konvensional, kalaupun ada penugasan, siswa hanya di beri pekerjaan rumah
yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara operasional,
sebatas menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan contoh-contoh di papan
tulis, setelah selesai menerangkan materi, menugaskan siswa untuk mengerjakan soal-
soal

Kenyataan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia belum mencapai
ketuntasan tersebut perlu diperbaiki, sebab Bahasa Indonesia termasuk mata pelajaran
inti dengan nilai minimum ketuntasan belajar 75. Disamping itu, dalam Kurikulum pada
Sekolah lanjutan juga dinyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah agar siswa menaruh perhatian terhadap perkembangan bahasa yang baik dan benar
untuk digunakan, Karena seiring perkembangan, masyarakat di sekitar kita terkadang
lupa dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Melalui tindakan yang akan dilakukan, diharapkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia akan meningkat. Nilai rata-rata ulangan harian yang
diharapkan setelah penelitian adalah mencapai ketuntasan belajar Bahasa Indonesia,
dengan melakukan tindakan kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan
memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton menjadi pembelajaran
mandiri atas dasar inisiatif siswa.

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah pelaksanaan kegiatan tindak
lanjut berupa pembelajaran dengan menerapkan metode Contextual Teaching and
Learning. Hal itu dimaksudkan agar siswa dapat mudah memahami dan menerima materi
yang disampaikan guru yang secara tidak langsung memberi penekanan agar siswa
memperhatikan penjelasan guru dan pada akhirnya siswa akan lebih memahami konsep
materi.

B. Rumusan Masalah
1.  Apakah melalui penerapan metode Contextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPS.1 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.
2. Apakah melalui penerapan metode Contextual Teaching and Learning dapat

m Maman Noer AlI’Aiman Syah Akbar




Inspirator Guru | JurnalllmiahPendidikan

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XII IPS.1 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

C. Tujuan Penelitian
1. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPS.1 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.
2. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XII IPS.1 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
dalam menjawab masalah yang dihadapi di sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Oleh sebab itu penulis secara rinci mengemukakan manfaat penelitian ini adalah
mendorong guru untuk menggunakan metode Contextual Teaching and Learning sebagai
berikut:
Manfaat Praktis
1.  Manfaat bagi Siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas XII IPS.1 SMA Negeri 1 Kadipaten.

2. Manfaat bagi Guru
Melatih guru dalam memodifikasi sekaligus menerapkan berbagai metode
pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

3. Manfaat bagi Sekolah
Memberikan pengetahuan umum tentang penerapan metode Contextual
Teaching and Learning dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Atas sehingga dapat dijadikan pedoman guru lain.

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar
Pengertian belajar menurut para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda. Pengertian
belajar yang dikemukakan Slameto (2010: 8) “Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Liang Gie (2000: 6) “Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan/aktifitas yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa
penambahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen”.
Selanjutnya pengertian belajar yang dikemukakan Ahmadi (1998: 36): “Belajar
adalah perubahan individu dari usahanya sendiri dalam bidang material, formil, serta
fungsional pada umumnya dan pada bidang-bidang intelek khususnya. Singkatnya belajar
adalah berusaha mengadakan perubahan situasi dalam proses perkembangan dirinya
mencapai tujuan”.
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Winkel (2001: 36): “Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap, perubahan ini bersifat secara
relatif konstan dan berbekas”.

Nana Sudjana (2008): “Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukan dalam berbagai
bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan,
kemampuannya”.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar dikemukakan oleh Jihad dan Haris (2012: 14) “Hasil belajar merupakan
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”,
Selanjutnya juga mengemukakan: “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar atau yang optimal yang dapat dicapai dari
kegiatan belajar di sekolah”.

Susanto (2013: 5) “Perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar” Kemudian Djamarah
(2002: 20) “Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar”.

Dimyati dan Mudjiono (2009: 200) “Menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran
yang ditandai dengan nilai. Hal ini menunjukan bahwasanya dengan selesainya proses
belajar mengajar pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi, dimana
evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan belajar atau penguasaan
siswa atau terhadap materi yang diberikan oleh guru”.

C. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Menurut Seels and Richey (1994: 32) “Metode pembelajaran adalah
spesifikasi untuk menyeleksi dan mengurutkan peristiwa atau langkah-langkah
dalam sebuah pembelajaran” selanjutnya mengemukakan metode pembelajaran
adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk melaksanakan suatu proses
pembelajaran dengan memahami perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa,
sehingga diharapkan guru dapat membantu kesulitan belajar siswa dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang melibatkan guru dan
siswa harus diusahakan dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran, artinya
guru harus mampu memahami bahwa di antara siswa terdapat perbedaan-perbedaan
karakteristik. Hal itu karena siswa berasal dari kondisi ekonomi dan kemampuan
orang tua yang berbeda, sehingga dalam mengikuti proses pembelajaran terdapat
perbedaan pula.

2. Contextual Teaching and Learning
Wina Sanjaya (2006: 109).Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
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“Suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, menekankan
kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam
konteks metode Contextual Teaching and Learning tidak mengharapkan agar siswa
hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri
materi pelajaran.

Kedua, metode Contextual Teaching and Learning mendorong agar siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan
nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja
bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

Ketiga, metode Contextual Teaching and Learning mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya metode tersebut bukan hanya
mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. Materi pelajaran dalam konteks metode Contextual Teaching and Learning
bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal
mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.

Hal yang dapat ditangkap dari pembelajaran dengan menggunakan metode
Contextual Teaching and Learning adalah mendapatkan kemampuan pemahaman
konsep, siswa mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kelas
bukanlah tempat untuk mencatat atau menerima informasi dari guru, akan tetapi
kelas digunakan sebagai pembelajaran.

METODE PENELITIAN

A.

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 pada bulan

Oktober sampai dengan bulan November 2018.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kadipaten pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia siswa kelas XII IPS.1 semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

Subjek Penelitian

Siswa kelas XII IPS.1 SMA Negeri 1 Kadipaten yang berjumlah 26 siswa.
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D. Teknik
Berbentuk tes dan non tes.
E. Alat Pengumpulan Data
Butir soal tes dan lembar observasi.
F.  Analisis Data
Teknik analisis data bersifat deskriptif analitis. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data: klasifikasi data, penafsiran data, evaluasi data.
G. Langkah Penelitian
a.  Tahap Perencanaan.
b.  Tahap Pelaksanaan/Tindakan.
c.  Pemantauan/observing.
d.  Refleksi.
HASIL PENELITIAN
A. Siklus I
1. Rencana Tindakan Siklus I
Pada perencanaan tindakan siklus I peneliti menetapkan metode Contextual
Teaching and Learning sebagai metode pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif, karena metode ceramah kurang begitu tepat dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia jika diterapkan untuk siswa kelas XII IPS.1 yang siswanya
memiliki kemampuan serta latar belakang yang heterogen.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I ini dilaksanakan pada minggu ke
dua bulan Oktober 2018, setelah diputuskan untuk menerapkan metode Contextual
Teaching and Learning.
3. Observasi Tindakan Siklus I

Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti bersama observer mencatat lembar
pengamatan pada pedoman observasi, hasil pengamatan pada siklus I, kegiatan siswa
cukup baik dengan antusiasnya mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena metode
Contextual Teaching and Learning merupakan metode baru bagi mereka. Memasuki
kegiatan penjelasan materi secara global aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan
masih kurang, hal ini disebabkan peneliti hanya menjelaskan secara garis besarnya saja,
dan siswa masih belum terbiasa dengan hal tersebut.

Dalam kegiatan pembelajaran yang terpenting adalah kerjasama kelompok,
pengamatan dari kegiatan ini dapat diketahui bahwa kualitas belajar kelompok masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan dalam kelompok belum mencapai
yang diharapkan, dalam kegiatan tersebut masih cenderung dikuasai/didominasi
oleh siswa yang berkemampuan lebih. Sedangkan siswa yang berkemampuan
kurang cenderung pasif.
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Selanjutnya dalam diskusi kelompok, dari hasil pengamatan diperoleh
bahwa: 1) Kurangnya tanggung jawab/kerjasama antar anggota dalam kelompok;
2) Siswa yang kurang mampu cenderung pasif untuk meminta bantuan. Hal-hal
tersebut terlihat bahwa ada beberapa siswa yang panik (kelihatan bingung) saat
mengerjakan tugas tetapi enggan bertanya kepada pada guru (peneliti).

Dari pelaksanaan evaluasi I didapatkan nilai sebagai berikut:

JUMLAH 1.895
RATA-RATA NILAI 72,88
PENCAPAIAN KKM 8 Siswa Belum Tuntas

KKM =75

Dari tabel tersebut didapatkan hasil analisa berikut:

Jumlah siswa tuntas 1 18 siswa
Jumlah siswa belum tuntas : 8 siswa
Jumlah seluruh siswa : 26 siswa

Persentase ketuntasan belajar siswa  : 69,23%

Dari hasil analisa evaluasi ketuntasan belajar perorangan tersebut di atas
dapat diketahui bahwa masih perlu adanya perbaikan secara individu.

Dari hasil analisa yang didapatkan dari hasil evaluasi siklus I tersebut
diketahui jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 18 siswa, sedangkan dari
persentase ketuntasan belajar siswa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Kegiatan Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I belum berhasil, karena
Kegiatan Pembelajaran dikatakan berhasil jika telah mencapai standar ketuntasan
klasikal sebanyak 75% (standar ini berdasarkan ketentuan pihak sekolah bersama
guru bidang studi Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Kadipaten yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa dan kurikulum yang ada), sedangkan hasil siklus I
menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa XII IPS.1 adalah 69% dari jumlah
siswa. Dengan demikian peneliti ingin melanjutkan penelitian pada siklus II dengan
harapan akan dapat meningkatkan hasil Kegiatan Pembelajaran lebih maksimal,
baik hasil observasi maupun hasil belajar siswa.

4.  Refleksi Siklus I
Tujuan semua peneliti menerapkan metode CTL adalah untuk dapat
membelajarkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan kerjasama siswa serta
dapat meningkatkan prestasi siswa kelas XII IPS.1 SMA Negeril Kadipaten pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan metode CTL pada siklus I masih
kurang berhasil dalam kegiatan diskusi kelompok dan kerjasama siswa. Hal ini tidak
terlepas dari kebiasaan siswa dalam belajar yang dialami sebelumnya. Menyikapi
hal-hal di atas maka diambil langkah-langkah yaitu:
a.  Memacu siswa agar berani mengungkapkan kesulitannya.
b.  Memberi kesempatan siswa untuk berkonsultasi pada guru diluar jam
pelajaran.
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c.  Memberikan pengertian akan pentingnya komunikasi dan kerjasama dalam
kelompok melalui pengarahan umum di awal pelajaran berikutnya.

d.  Memberi pengertian pada siswa agar lebih menghargai orang yang memberi
penjelasan.

e.  Peneliti berkomunikasi secara terbuka dengan siswa agar tidak terjadi jarak
dalam pembelajaran.

f. Menciptakan suasana yang lebih enjoy sehingga siswa lebih terbuka
mengeluarkan pemahamannya.

B. Siklus II

1.

Rencana Tindakan Siklus II

Menyikapi hasil analisis pada siklus I maka tindakan kelas yang dilakukan
peneliti adalah menjaga agar siswa tetap antusias dalam kegiatan belajar mengajar,
meningkatkan kerja sama serta komunikasi dalam kelompok dan melatih siswa
untuk lebih berani dan terbuka dalam mengungkapkan pemahamannya.

Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Tindakan siklus II ini dilaksanakan pada minggu ke tiga bulan Oktober 2018

Observasi Tindakan Siklus II

Setelah diadakan perbaikan-perbaikan terhadap hasil observasi yang belum
optimal pada siklus I, maka diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut: pada
kegiatan pembelajaran siswa cukup bagus, dari hasil pengamatan diperoleh bahwa
siswa lebih antusias dibandingkan pada siklus I dalam mengikuti Pembelajaran, dan
pada saat penjelasan materi secara global sehingga siswa mulai berani mengajukan
pertanyaan dan pendapatnya pada guru (peneliti).

Memasuki kegiatan inti siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya
tentang materi dan peneliti juga masih membuka pertanyaan bagi siswa yang
masih membutuhkan penjelasan. Memasuki kegiatan belajar kelompok aktivitas
siswa dalam mengerjakan kelompok menurut hasil pengamatan, kegiatan siswa
terlihat cukup baik. Pada saat mempresentasikan jawaban tampak setiap kelompok
berusaha kompak berkompetisi dengan kelompok lain untuk segera menyelesaikan
jawaban.

Dari observasi siklus II di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
hasil observasi yang lebih baik dibandingkan pada siklus I, meskipun belum
mencapai hasil maksimal namun hasil tersebut cukup membuktikan adanya
peningkatan keaktifan, semangat dan gairah/motivasi belajar siswa serta kerjasama
dalam pembelajaran yang diterapkan.

JUMLAH 1.940
RATA-RATA NILAI 74,61
PENCAPAIAN KKM 6 Siswa Belum Tuntas

KKM =75
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Dari tabel tersebut didapatkan hasil analisa berikut:

Jumlah siswa tuntas : 20 siswa
Jumlah siswa belum tuntas : 6 siswa
Jumlah seluruh siswa : 26 siswa

Persentase ketuntasan belajar siswa  : 76,92%

Dari hasil analisa ketuntasan belajar perorangan, dapat diketahui bahwa
masih perlu adanya perbaikan secara individual.

Dari hasil analisa di atas didapatkan bahwa ketuntasan belajar perorangan
mengalami peningkatan, sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa siklus II di
atas menunjukkan peningkatan prestasi dari siklus I yaitu dari 69% menjadi 80%,
peningkatan tersebut sesuai dengan harapan meskipun peneliti dari hasil siklus I
masih banyak siswa belum tuntas dan belum mencapai aspek yang diharapkan,
namun peneliti ingin lebih meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai agar lebih
memuaskan, dan pada kegiatan siklus II diketahui adanya peningkatan prestasi/
ketuntasan sebesar 11%. Hasil tersebut cukup membuktikan bahwa penerapan
metode CTL berhasil karena selain dapat meningkatkan hasil observasi juga dapat
meningkatkan hasil hasil belajar siswa.

4.  Refleksi Siklus IT

Pada akhir tindakan siklus II ini diperoleh hasil belajar siswa meningkat yang
ditandai dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa,
selain itu juga diperoleh hasil bahwa kualitas belajar siswa cukup baik, terdapat
beberapa keberhasilan yaitu:

a.  Siswa semakin aktif dalam kegiatan belajar.

b.  Siswaterlatih untuk bekerja sama dalam kelompok dan berani mengungkapkan
pendapat serta lebih menghargai pendapat orang lain schingga dengan
demikian dapat meningkatkan daya pikir dan daya nalar siswa.

c.  Dengan belajar kelompok siswa mendapat pengalaman untuk memecahkan
masalah dengan temannya sehingga siswa menemukan sendiri pengetahuan
melalui interaksi dengan temannya.

Berdasarkan hasil siklus II tersebut masih ada siswa yang tidak tuntas, hal
ini ada beberapa kemungkinan pada mereka, antaranya kemampuan kurang, malas
belajar, tidak adanya kemauan bekerja keras, serta tidak serius dalam belajar. Dalam
kegiatan pembelajaran peneliti sudah melakukan upaya sesuai rencana dan sesuai
kemampuan, namun peneliti sadar bahwa setiap siswa mempunyai karakter dan
kemampuan serta latar belakang yang berbeda-beda sehingga untuk menyikapi hal
tersebut peneliti menyerahkan/mengembalikan tanggung jawab sepenuhnya pada
masing-masing individu (siswa yang tidak tuntas).

C. Siklus III
1. Rencana Tindakan Siklus III
Dilihat dari hasil analisis pada siklus II maka tindakan kelas yang dilakukan
peneliti adalah menjaga agar siswa tetap antusias dalam kegiatan belajar mengajar,
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meningkatkan kerja sama serta komunikasi dalam kelompok dan melatih siswa
untuk lebih berani dan terbuka dalam mengungkapkan pemahamannya.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus III
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus III ini dilaksanakan pada minggu ke
empat bulan Oktober 2018.

3. Observasi Tindakan Siklus III

Adanya hasil observasi yang kurang optimal pada siklus II yang lalu maka
diadakan perbaikan-perbaikan pada siklus III ini. Dari hasil pengamatan pada
kegiatan pembelajaran siswa terlihat cukup bagus, dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Antusias siswa cukup baik dalam Kegiatan Pembelajaran dan pada
saat penjelasan materi siswa mulai berani mengemukakan pendapat dan berdiskusi
dengan teman maupun guru (peneliti).

Dari hasil observasi siklus I1I ini dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
hasil observasi dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Pada siklus III ini hasil
ketuntasan siswa sudah mencapai standar kentuntasan klasikal sebanyak 75%.

JUMLAH 2.042

RATA-RATA NILAI 78,53

PENCAPAIAN KKM 3 Siswa Belum Tuntas
KKM =175

Dari tabel tersebut didapatkan hasil analisa berikut:

Jumlah siswa tuntas : 23 siswa
Jumlah siswa belum tuntas : 3 siswa
Jumlah seluruh siswa : 26 siswa

Persentase ketuntasan belajar siswa : 88,46%

Dari hasil analisa ketuntasan belajar perorangan, dapat diketahui bahwa tidak
perlu adanya perbaikan secara individual.

Dari hasil analisa di atas didapatkan bahwa ketuntasan belajar perorangan
mengalami peningkatan sebanyak 3 orang, sedangkan persentase ketuntasan belajar
siswa siklus III di atas menunjukkan peningkatan prestasi ketuntasan (KKM) dari
siklus 1T 80% menjadi 88%, peningkatan tersebut sesuai dengan harapan peneliti
dari hasil siklus II yang sebenarnya Kegiatan Pembelajaran sudah berhasil, namun
peneliti ingin lebih meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai agar lebih
memuaskan, dan pada kegiatan siklus Il diketahui adanya peningkatan prestasi/
ketuntasan belajar sebesr 8%. Hasil tersebut cukup membuktikan bahwa penerapan
metode CTL berhasil karena selain dapat meningkatkan hasil observasi juga dapat
meningkatkan hasil hasil belajar siswa.
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4. Refleksi Siklus IIT

Pada akhir siklus IIT ini diperoleh hasil belajar siswa yang cukup baik. Adanya
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dan kualitas belajar siswa
yang cukup baik dibanding dengan tindakan sebelumnya. Peningkatan tersebut
terlihat antara lain:
a.  Siswa semakin aktif bertanya dan menjawab dalam kegiatan KBM
b.  Adanya komunikasi dan diskusi antar siswa dengan siswa dan siswa dengan
guru.
c.  Adanya peningkatan nilai hasil evaluasi siswa

Berdasarkan hasil siklus III tersebut masih ada 3 orang siswa yang belum
tuntas, hal ini mungkin disebabkan karena kurang konsentrasi mereka dalam
memperhatikan penjelasan guru. Namun secara garis besar, penerapan metode
Contextual Teaching and Learning ini dikatakan berhasil dan sesuai dengan rencana.

D. Respon Siswa Terhadap Metode Contextual Teaching and Learning
1.  Metode Pembelajaran Lama: Rutinitas
Salah seorang siswi mengungkapkan "menggunakan cara belajar seperti ini
lebih menyenangkan jika dibandingkan dengan cara belajar sebelumnya..." dengan
menyebut beberapa metode pembelajaran sebelumnya seperti ceramah, dikte, dan
penugasan.

2. Lebih Aktif dan Semangat Belajar Bertambah
Pembelajaran yang diterapkan pada mereka dengan sistem kelompok
membawa mereka pada kondisi belajar yang semakin aktif dan semangat belajar.
Mengakhiri penuturan dari mereka terungkap sebuah harapan agar
semua pelajaran dapat menerapkan beberapa metode agar pembelajaran lebih
menyenangkan.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat mempunyai penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia. Apa
yang dikemukakan di atas, belum sepenuhnya dapat terwujud sesuai harapan, kenyataan
di lapangan dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah.
Kerangka pemikiran bahwa rendahnya nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan
siswa kurang memahami konsep materi yang disampaikan. Salah satu cara untuk mengatasi
hal tersebut adalah pelaksanaan kegiatan tindak lanjut berupa pembelajaran dengan
menerapkan metode Contextual Teaching and Learning.
Dari hasil kegiatan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode tersebut
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XII IPS.1 semester ganjil SMA Negeri
1 Kadipaten Kabupaten Majalengka tahun pelajaran 2018/2019 didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Contextual Teaching and Learning
dapat melibatkan siswa lebih aktif.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan pencapaian ketuntasan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada
siklus I ke siklus II yaitu dari 69% menjadi 74%, dan siklus III meningkat kembali
menjadi 88%. Kemudian rata-rata nilai hasil tes belajar siswa meningkat pada siklus I
sebesar 72,88 siklus II sebesar 74,61 dan pada siklus I1I meningkat menjadi 78,53.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan guru dapat menyajikan metode pembelajaran yang bervariasi dan
mengurangi metode konvensional dengan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

2. Diharapkan metode Contextual Teaching and Learning ini dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk upaya peningkatan prestasi belajar siswa

3. Guruhendaknya dapat memotivasi siswa agar mereka lebih giat belajar, baik di sekolah
maupun di rumah
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